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PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada era digital saat ini, pengaruh instrumen budaya konsumsi dalam 

aktivitas komunikasi media sosial kian kompleks. Digitalisasi dan kapitalisme 

sebagai instrumen utama di satu sisi mendukung aktivitas kebebasan berkomunikasi 

dan pengembangan model bisnis baru. Di sisi lain, keduanya dapat mengakibatkan 

fenomena ekstase komunikasi dan konsumerisme melalui permainan bebas tanda 

dan konstruksi makna tanpa berakar pada realitas. Media sosial menjadi sarana 

yang dapat mengubah dinamika komunikasi dengan membentuk persepsi, interaksi, 

dan identitas virtual pengguna. Platform media sosial berkontribusi dalam 

penciptaan lingkungan hiperreal, suatu pengalaman simulasi dan representasi yang 

dimediasi sering melampaui signifikansi pengalaman hidup. Pengguna media sosial 

mengonstruksi identitas menjadi objek konsumsi dalam pasar digital, mendorong 

tindakan performatif individu, dan menentukan persepsi dan harga diri.  

Pandangan Jean Baudrillard menjadi salah satu lensa kritis untuk menguji 

dampak perkembangan dan instrumen budaya konsumsi dalam komunikasi media 

sosial masyarakat kontemporer. Berikut adalah beberapa temuan kunci dari kajian 

tersebut: pertama, budaya konsumsi dan komunikasi media sosial memiliki 

hubungan yang signifikan. Secara mendasar, keduanya sama dalam hal sistem 

pertukaran dan pemenuhan kebutuhan, baik terkait konsumsi komoditas (barang 

atau jasa) maupun terkait pertukaran tanda, simbol, dan kode dalam interaksi 

virtual. Kegiatan konsumsi disebut sebagai aktivitas komunikasi karena terjadi 

pertukaran simbol-simbol sosial yang memuat citra dan membentuk status individu 

dalam masyarakat. Komunikasi berhubungan dengan konsumsi pada bidang 

sarana-prasarana dan media pemasaran. Aktivitas komunikasi produsen 

menjangkau kebutuhan, pola konsumsi, dan perilaku konsumen melalui riset pasar, 

iklan, dan influencer. Sebaliknya, konsumsi mendorong preferensi dan 

pengembangan saluran komunikasi. Selain itu, komoditas dan pesan yang 
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dikonsumsi akan memengaruhi pola interaksi konsumen selanjutnya, khususnya 

pendapat dan pengalaman pribadi tentang produk dan layanan yang dikonsumsi.  

Kedua, media sosial merupakan hasil garis singgung persekutuan antara 

teknologi, ekonomi, dan politik. Ketiga pengaruh tersebut menjadikan media sosial 

sebagai agen konsumsi, instrumen kapitalisme, dan instrumen politik. Digitalisasi 

memungkinkan setiap individu, kelompok, dan instansi semakin mudah 

berkomunikasi dengan individu, kelompok, dan instansi lain. Media yang awalnya 

bersifat satu arah—memfasilitasi proses penyebaran informasi dari sumber kepada 

penerima—kini bersifat dua arah dengan memfasilitasi komunikasi dan interaksi 

antara sumber dan penerima. Media sosial pun tampil sebagai sarana yang 

mendisrupsi masyarakat dalam proses komunikasi dan penyebaran informasi, 

keterlibatan dalam politik dan gerakan sosial, serta perkembangan model baru 

dalam bisnis dan pola konsumsi barang dan jasa. Kapitalis digital melalui media 

sosial meraup keuntungan dengan mewadahi keinginan, preferensi, dan kreativitas 

pengguna. Namun, digitalisasi, kapitalisme, dan konsumerisme sarat akan 

proliferasi tanda (simulasi) dan pelampauan realitas (hiperrealitas) dalam 

masyarakat posmodern. Tanda dan simbol dalam komunikasi tidak lagi merujuk 

pada realitas, tetapi lingkungan atau benda artifisial yang disimulasikan.  

Produsen platform media sosial memprioritaskan daya tarik konten atau 

tontonan, keterlibatan pengguna, monetisasi, dan komodifikasi perhatian. Iklan, 

influencer, algoritma, dan platform yang menjamin dialog menjadi alat untuk 

mengarahkan konten yang akan menjadi perhatian dan yang akan direproduksi 

pengguna. Iklan tidak lagi bertujuan untuk menyampaikan informasi tentang 

produk, tetapi berfungsi sebagai tontonan yang menggoda konsumen melalui hasrat 

dan fantasi. Representasi hiperreal dalam iklan mengonstruksi realitas simulasi, 

memicu siklus konsumsi dengan menjanjikan kebahagiaan, status, dan kepuasan 

melalui perolehan produk. Pengguna sendiri menjadi konsumen dan komoditas 

karena data mereka dianalisis dan dieksploitasi untuk sasaran iklan dan konten. 

Algoritma yang mengatur tontonan dalam platform media sosial agar semakin 

memperkuat dinamika konsumsi dengan membuat gelembung filter yang 

dipersonalisasi sesuai preferensi atau keinginan pengguna. Platform media sosial 
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pun berfungsi sebagai panggung tontonan yang melanggengkan budaya konsumsi 

saat pengguna berusaha untuk mendapatkan perhatian dan pengakuan. Alhasil, 

proliferasi konten, penekanan pada presentasi diri, dan paparan citra virtual telah 

mengaburkan batas antara realitas dan representasi; yang nyata dan yang artifisial. 

Ketiga, instrumen budaya konsumsi memengaruhi pola komunikasi dan 

konstruksi identitas pengguna media sosial. Aktivitas konsumsi bukan sekadar 

untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa, melainkan menjadi bentuk 

komunikasi simbolik dan konstruksi identitas sosial. Kapitalisme mengomodifikasi 

banyak hal—pengalaman, hubungan, identitas, dan sebagainya—menjadi 

komoditas eksotis. Pengejaran akan kepemilikan materi dan status, serta kebaruan 

dan perbedaan membentuk citra diri dan interaksi sosial individu. Media sosial 

sebagai media komunikasi virtual pun mewadahi keinginan tiap pengguna untuk 

secara bebas mengonsumsi pesan dan mengekspresikan diri. Pengguna terlibat 

dalam tindakan performatif presentasi diri: membentuk self-presentation, self-

branding, atau pribadi virtual untuk memproyeksikan citra sesuai yang diinginkan.  

Komunikasi melalui media sosial memperkuat komodifikasi diri dan 

mengaburkan batas antara identitas autentik dan simulasi persona. Simulakra 

menggantikan realitas dan mengikis gagasan tentang autentisitas. Makna objek dan 

pengalaman menjadi sulit dipahami karena berasal dari nilai simbolik. Pengguna 

mematok penilaian objektif, menyusun persona virtual, dan membangun narasi 

versi ideal dari diri melalui jumlah dan tanda like para pengikut. Konten dan narasi 

diri diciptakan dan diunggah sekadar untuk mengikuti ekspektasi dan tren warganet. 

Platform media sosial telah menjadi pasar virtual tempat individu memamerkan 

gaya hidup, preferensi, dan aspirasi melalui konten. Konsumsi produk, pengalaman, 

dan bahkan kehidupan orang lain di media sosial terkait erat dengan presentasi diri 

dan validasi sosial. Komunikasi media sosial sangat tertanam dalam dinamika 

budaya konsumsi karena individu secara aktif terlibat dalam pencarian status, 

pengakuan, dan modal sosial. Persoalan ini berdampak pada relasi intrapribadi 

pengguna. Kegagalan dalam pengejaran prestise melalui kepemilikan barang dan 

citra virtual membuat pengguna cenderung merasa iri, terasing, dan tidak puas. 
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Keempat, komunikasi melalui media sosial dapat berdampak pada gerakan 

sosial, budaya, dan politik. Tanda dan simbol yang diserap dari budaya global 

memengaruhi interaksi autentik antarmanusia dan penghargaan terhadap moralitas. 

Interaksi virtual melalui media sosial dengan penekanan pada popularitas citra dan 

konten menciptakan ilusi koneksi yang dangkal daripada ikatan sosial yang asli. 

Akumulasi tanda “Suka”, “Teman”, dan “Pengikut”, serta komentar terhadap 

konten dalam dunia virtual dianggap sebagai pusat modal sosial. Selain itu, 

berkurangnya penghargaan individu terhadap moralitas mengakibatkan berbagai 

bentuk pelecehan dan kejahatan, baik dalam dunia virtual maupun dunia riil. 

Kejahatan dapat muncul dalam bentuk penyebaran misinformasi dan disinformasi, 

aktivisme, aksi kolektif bernuansa terorisme, dan sebagainya.  

5.2 Saran 

Budaya konsumsi dan komunikasi media sosial adalah fenomena yang 

melibatkan masyarakat kontemporer. Menyadari dampak negatif dari hubungan 

keduanya mendorong perlunya keterlibatan kritis dari seluruh komponen 

masyarakat. Oleh karena itu, di akhir karya ilmiah ini penulis merasa perlu untuk 

memberikan saran kepada beberapa komponen masyarakat agar lebih kritis dalam 

memahami kandungan budaya konsumsi dalam komunikasi media sosial yang 

membentuk masyarakat kontemporer. 

Pertama, pengembang platform media sosial. Pengembang memainkan 

peran penting dalam membentuk corak konten dan sifat komunikasi media sosial. 

Pengembang dapat mengatasi tantangan hiperrealitas dengan membuat platform 

yang bermanfaat sekaligus terus melakukan pengawasan atas isi konten. Langkah 

yang perlu ialah: memupuk transparansi; mempromosikan penemuan konten yang 

beragam; mendorong keterlibatan yang bermakna; memerangi konten yang 

dimanipulasi, menyediakan alat pemberdayaan pengguna; mendorong praktik 

desain yang bertanggung jawab; dan berkolaborasi dengan pakar eksternal. Dengan 

demikian, platform media sosial dapat memfasilitasi kejujuran, informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat, dan interaksi media sosial yang etis. 
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Kedua, pengguna media sosial. Pengguna media sosial terbagi atas 

komunikator (konten kreator) dan komunikan (konsumen). Pengguna media sosial 

sebagai konten kreator harus menavigasi kompleksitas komunikasi media sosial 

dengan kesadaran dan kemampuan beradaptasi. Pembuat konten dapat melampaui 

simulasi hiperrealitas dan membangun hubungan yang lebih tulus dan berdampak 

dengan audiensi melalui beberapa langkah kunci: mendorong keaslian, 

mempromosikan pemikiran kritis, menumbuhkan hubungan emosional, 

memperkuat penyebab yang bermakna, mendiversifikasi format konten, 

menumbuhkan komunitas, dan tetap memperhatikan pengaruh komersial. Di sisi 

lain, pengguna media sosial sebagai komunikan atau konsumen harus menavigasi 

komunikasi media sosial dengan perhatian penuh dan kesadaran kritis. Konsumen 

dapat berkembang ke arah yang lebih positif dalam pemanfaatan platform media 

sosial jika: memupuk literasi media, mencari bentuk komunikasi alternatif yang 

mengutamakan kedalaman dan keaslian, terlibat dalam dialog konstruktif yang 

bermakna dan penuh perhatian, mendukung pembuat konten etis, mempraktikkan 

kesejahteraan digital, memprioritaskan pengalaman luring, dan mengkritisi 

konsumerisme atau daya tarik hiperreal.  

Ketiga, pemerintah.  Berhadapan dengan pengaruh budaya konsumsi dalam 

komunikasi media sosial, pemerintah dapat bertindak secara langsung maupun 

tidak langsung. Sebagai lembaga yang mengayomi kepentingan masyarakat, 

pemerintah harus mengupayakan transparansi dan keaslian dalam komunikasi 

dengan berbagi wawasan edukatif, mempromosikan pemikiran kritis, dan literasi 

media, serta membuat konten pendidikan yang dapat membantu individu 

membedakan antara informasi nyata dan konten yang dimanipulasi. Dengan 

memanfaatkan algoritma dan kredibilitas influencer media sosial, pemerintah dapat 

menggunakan data pengguna secara etis untuk menyesuaikan strategi, konten, dan 

dinamika komunikasi dengan karakteristik masing-masing platform media sosial 

demi meningkatkan keterlibatan masyarakat dan memperluas jangkauan 

pemerintah. Pemerintah dapat mengusahakan inisiatif kebijakan, layanan publik, 

himbauan, dan mendorong dialog untuk meningkatkan partisipasi publik dalam 

diskusi sosial dan politik. Selain itu, pemerintah harus membangun saluran 

komunikasi langsung seperti akun resmi pemerintah di platform media sosial 
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sebagai sarana bagi warga negara untuk bertanya, memberikan umpan balik, dan 

menyuarakan keprihatinan langsung kepada pemerintah.  

Keempat, orangtua. Orangtua seharusnya menjadi pengguna yang lebih 

paham akan dampak negatif dan dampak positif media sosial. Dalam konteks anak-

anak sebagai pihak yang rentan terhadap dampak negatif media sosial, navigasi 

komunikasi media sosial membutuhkan bimbingan dan dukungan orangtua. Orang 

tua harus mendidik anak-anak tentang pengaruh hiperrealitas, mempromosikan 

literasi media dan pemikiran kritis, mendorong keaslian, mendorong keterlibatan 

luring, membangun saluran komunikasi terbuka, menetapkan batasan, dan 

memimpin dengan memberi contoh. Dengan demikian, orangtua membantu anak 

mereka mengembangkan hubungan yang sehat dengan media sosial dan menavigasi 

kompleksitas budaya konsumsi dengan keyakinan dan ketahanan. 
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